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ABSTRAK 

PENGELOLAAN UMKM TERHADAP KESEJAHTERAAN KARYAWAN 

DITINJAU DARI MANAJEMEN BISNIS ISLAM 

(STUDI : UMKM FITRI DI SRITEJOKENCONO, LAMPUNG TENGAH) 

 

Oleh 

IRA SAFITRI 

1804040051 

Manajemen bisnis Islam adalah pengetahuan mempelajari tentang 

bagaimana mengatur, mengelola, dan melaksanakan kegiatan bisnis yang 

berdasarkan prinsip-prinsip Syariah/Islam. Peningkatan kesejahteraan karyawan 

sangat berpengaruh terhadap keberlangsungan suatu usaha. Oleh karena itu dalam 

kaitanya peningkatan kesejahteraan karyawan perlu dilakukannya pengelolaan 

yang sesuai dengan prinsip-prinsip Syariah/Islam.   

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengelolaan yang 

dilakukan UMKM  Fitri terhadap kesejahteraan karyawan ditinjau dari 

manajemen bisnis islam. Dalam manajemen bisnis islam terdapat indikator yang 

berkaitan dengan kesejahteraan karyawan, yang perlu diperhatikan oleh setiap 

pelaku usaha. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). 

Sedangkan sifat penelitiannya bersifat deskriptif. Sumber data yang digunakan 

adalah sumber data primer dan sumber data sekunder. Informan dalam penelitian 

ini berjumlah 7 orang yang terdiri dari 1 orang pemilik UMKM dan 6 orang 

karyawan. Penelitian ini menggunakan teknik wawancara dan dokumentasi. Data 

hasil temuan digambarkan secara deskriptif dan dianalisis menggunakan cara 

berfikir induktif.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pengelolaan yang dilakukan 

UMKM Fitri terhadap peningkatan kesejahteraan karyawannya yang ditinjau dari 

manajemen bisnis islam sudah sesuai dan baik. Namun masih terdapat kendala  

kaitanya dengan waktu penggajian yang masih terdapat keterlambatan dan belum 

diterapkannya terkait pelayanan kesehatan dan asuransi oleh pemilik UMKM 

Fitri. 

 

 

Kata kunci : pengelolaan umkm, kesejahteraan karyawan, manajemen bisnis 

islam 

  



vii 

 

  



viii 

 

MOTTO 

 

ِّفُاالَا ۚالهََاامَااكَسَبَتۡاوعََليَۡهَاامَاااٱلَلّاُيكَُل  رَبَنَااااٱكۡتسََبَتۡ انَفۡسًااإِّلَاوُسۡعَهَا
ااكَمَااحَََلۡتَهاُ ناَاۚرَبَنَااوَلَاتََۡمِّلۡاعَلَيۡنَاآإِّصۡۡٗ

ۡ
خۡطَأ

َ
وۡاأ
َ
ينَاآأ ذۡناَآإِّنانسَِّ اااۥلَاتؤَُاخِّ عََلَ

ۚارَبَناَاٱلََِّّيناَ ِّلنَۡااماَاامِّناقَبۡلِّنَا ِّهِّاوَلَاتََُم  اب الََاَ ااالَاطَاقَةَ لََاَااٱغۡفِّراۡعَنَااواَاٱعۡفُاواَا ۦ
ٓۚاواَ نتَامَوۡلَىنَٰاافَااٱرحََۡۡنَا

َ
ناَأ ااٱنصُُۡ كَفِّٰرِّيناَااٱلۡقَوۡمِّاعََلَ

اا٢٨٦اٱلۡ
“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. Ia 

mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari 

kejahatan) yang dikerjakannya. (Mereka berdoa): "Ya Tuhan kami, janganlah 

Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami tersalah. Ya Tuhan kami, janganlah 

Engkau bebankan kepada kami beban yang berat sebagaimana Engkau bebankan 

kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan 

kepada kami apa yang tak sanggup kami memikulnya. Beri maaflah kami; 

ampunilah kami; dan rahmatilah kami. Engkaulah Penolong kami, maka tolonglah 

kami terhadap kaum yang kafir" (Q.S Al-Baqarah ayat 286) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Aktivitas perekonomian merupakan suatu upaya meningkatkan 

taraf  hidup masyarakat, karena dengan terjadinya peningkatan ekonomi 

kebutuhan masyarakat akan tercukupi. Dalam upaya memenuhi kebutuhan 

masyarakat dibutuhkannya lapangan pekerjaan yang mampu menampung 

setiap angkatan baru yang ada. Dengan kekayaan alam yang dimiliki, 

Indonesia belum mampu memaksimalkan potensinya. Hal ini membuat 

masyarakat harus mampu meningkatkan serta mengembangkan 

kemampuan yang ada pada dirinya dan disekitarnya agar mampu 

memenuhi kebutuhan mereka masing-masing.  

Dalam rangka melakukan pemenuhan kebutuhan supaya sejahtera, 

masyarakat yang meningkatkan dan mengembangkan kemampuannya, 

harus mampu menemukan peluang dan membuka peluang usaha bagi 

masyarakat. Dengan adanya peluang usaha tersebut dapat membantu 

perekonomian masyarakat menjadi lebih baik dan mampu mengurangi 

tingkat urbanisasi untuk mencari lapangan pekerjaan baru. Selain itu, 

usaha yang berkembang di daerah sekitar juga dapat menjadi ciri khas atau 

ikon dari daerah tersebut.1 

 
1 Ade Muhammad Alimul Besar, “Peranan Usaha Kecil Menengah (UKM) Dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat,” Skripsi (Cirebon: IAIN Syekh Nurjati, 2015), 01 
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Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) sangat berpengaruh 

ditengah-tengah masyarakat, yang utama dalam hal pemberdayaan 

masyarakat terhadap masyarakat yang tidak memiliki pekerjaan. Agar 

masyarakat dapat memenuhi kebutuhan pribadinya dan mengurangi angka 

kemiskinan. Tidak hanya dalam hal itu saja, peran yang dimiliki UMKM 

yaitu dapat menghidupkan bidang lain seperti jasa pada saat distribusi dan 

angkutan transportasi, jasa sewa lahan produksi, industri manufaktur 

pembuatan mesin produksi, industri kemasan, jasa periklanan, pemasaran, 

dan jasa design branding produk.  

Dengan adanya Usaha Mikro Kecil Menengah diharapkan dapat 

memberikan kontribusi yang baik untuk kesejahteraan masyarakat dan 

dapat mengurangi masalah-masalah yang sering terjadi yaitu tingkat 

kemiskinan, angka pengangguran, ketimpangan pendapatan, dan segala hal 

yang tidak baik. Di Indonesia, Usaha Mikro Kecil Menengah telah 

berpartisipasi kedalam perekonomian nasional. Usaha Mikro Kecil 

Menengah pada dasarnya tergolong kedalam usaha marginal, 

teridentifikasi dengan adanya penggunaan teknologi yang relatif simpel, 

tingkat modal, dan akses yang rendah, serta mengarah pada pasar lokal. 

Usaha Mikro Kecil Menengah juga mampu menghadapi goncangan krisis 

ekonomi yang melanda Indonesia pertengahan tahun 1997.2 

Kesejahteraan karyawan ini sejalan dengan peran UMKM sebagai 

salah satu perantara untuk meningkatkan pendapatan seseorang, karena 

 
2 Lembaga Peneliti SMERU, “Upaya Pengutan Usaha Mikro dalam Rangka Peningkatan 

Ekonomi Perempuan (Sukabumi, Bantul, Kebumen, Padang, Surabaya, Makassar)”, Desember 

2003, 01.  
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dengan UMKM tentu dapat membuka lapangan pekerjaan bagi 

masyarakat. Meskipun belum secara menyeluruh tetapi adanya UMKM ini 

memiliki peranan yang penting dalam pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

Khususnya untuk perekonomian lokal di tiap daerah, UMKM membantu 

meningkatkan pendapatan karyawan yang bekerja di UMKM tersebut.   

Pengelolaan UMKM terhadap kesejahteraan karyawan ditinjau dari 

manajemen bisnis islam memiliki 5 prinsip yang harus diterapkan dalam 

UMKM tersebut. Berdasarkan Veithzal Rivai, Amiur Nuruddin dan Faisar 

Ananda Arfa,  menyatakan bahwa 5 prinsip, tersebut ialah : 

1. Islam menganjurkan agar pekerja diberikan gaji yang layak dan tidak 

membebani dengan pekerjaaan diluar batas kemampuannya.  

2. Majikan menetapkan gaji bagi pekerjanya sebelum mempekerjakan 

mereka secara transparan dan rasional.  

3. Majikan harus membayar gaji pekerja tepat pada waktunya.  

4. Pekerja tidak boleh melakukan pekerjaan yang bertentangan dan 

merugikan kepentingan perusahaan.  

5. Pada awal perjanjian harus ditetapkan mengenai deskripsi pekerjaan 

seperti bentuk/jenis pekerjaan, lama bekerja, tugas dan tanggung 

jawab, sanksi, jenjang karier, dan sebagainya secara lengkap dan 

transparan serta disepakati jedua belah pihak.3  

Pengelolaan UMKM Fitri sejauh ini sudah berusaha menerapkan 5 

prinsip manajemen bisnis dalam konteks hubungan antara pengusaha 

 
3 Nova Yanti Maleha, Manajemen Bisnis Dalam Islam (Palembang: STEBIS IGM, 2016), 

49.  



4 

 

 

 

dengan pekerja. Akan tetapi berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 

peneliti dengan karyawan masih terdapat beberapa masalah yaitu, 

karyawan menjelaskan bahwa gaji yang mereka terima tidak selalu tepat 

waktu, dan selama masa kerja karyawan tidak mendapatkan pelayanan 

kesehatan dan asuransi kerja sementara pekerjaan karyawan selama 

berproduksi berkemungkinan mengalami resiko yang besar.4 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut peneliti akan meneliti 

sebuah masalah dengan judul “Pengelolaan UMKM Terhadap 

Kesejahteraan Karyawan Ditinjau Dari Manajemen Bisnis Islam 

(Studi : UMKM Fitri Di Sritejokencono, Lampung Tengah) ”  

 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan uraian yang telah peneliti kemukakan di atas, maka 

terdapat pokok permasalahan yang akan dijadikan arahan pembahasan 

bagi peneliti dalam melaksanakan penelitian ini. Adapun pokok masalah 

ini adalah “Bagaimana pengelolaan yang diterapkan oleh UMKM Fitri 

dalam rangka meningkatkan kesejahteraan karyawannya ditinjau dari 

Manajemen Bisnis Islam ? 

 

 

 

 

 
4 Ibu Sutar dan Ibu Yanti, Selaku Karyawan UMKM Fitri Di Sritejokencono, Lampung 

Tengah, pada tanggal  07 Januari 2022.  
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui tentang pengelolaan yang diterapkan oleh 

UMKM Fitri dalam rangka meningkatkan kesejahteraan karyawannya 

ditinjau dari Manajemen Bisnis Islam 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pengembangan 

ilmu ekonomi dan manajemen bisnis islam sebagai sumber bacaan 

atau dijadikan referensi yang dapat memberikan informasi teroritis 

dan empiris pada pihak-pihak yang hendak melakukan penelitian 

lebih lanjut mengenai permasalahan ini. 

b. Secara Praktis 

Peneliti berharap penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

informasi kepada pembaca tentang pengelolaan yang diterapkan 

oleh UMKM Fitri dalam rangka meningkatkan kesejahteraan 

karyawannya ditinjau dari Manajemen Bisnis Islam.  

 

D. Penelitian Relevan 

Peneliti mengemukakan dan menunjukan dengan tegas bahwa 

masalah yang akan dibahas belum pernah diteliti dengan penelitian 

sebelumnya. Oleh karena itu, tinjauan kritis terhadap hasil kajian terdahulu 

perlu dilakukan dalam bagian ini. Sehingga dapat ditentukan dimana posisi 

penelitian yang akan dilakukan berada. 
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Selanjutnya untuk menghindari kesamaan penelitian yang peneliti 

teliti, maka kita harus melihat penelitian-penelitian terdahulu, peneliti 

menemukan ada beberapa penelitian yang memiliki karakteristik yang 

hampir sama diantaranya yaitu : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Rahma S. dari jurusan PMI/ 

Kesejahteraan Sosial UIN Alauddin Makassar, yang berjudul Peran 

Pengusaha Mikro Terhadap Peningkatan Kesejahteraan Keluarga Di 

Kelurahan Samata Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa, pada 

tahun 2018. Penelitian ini berisi tentang Kontribusi Pengusaha Mikro 

terhadap peningkatan kesejahteraan keluarga, yaitu dapat membantu 

dalam pemenuhan kebutuhan sehari-hari dan perekonomian keluarga 

disamping pendapatan lainnya, seperti pekerja buruh lepas, buruh tani, 

petani, dan lainnya. Dan kendala yang dialami pengusaha mikro dalam 

pembinaan keluarga, kendala tersebut adalah pengadaan modal usaha, 

tingginya tingkat persaingan, pembagian waktu, ketersediaan barang 

dan faktor pendidikan.5 Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-

sama membahas tentang kesejahteraan. Perbedaan dengan penelitian 

yang peneliti lakukan adalah penelitian tersebut membahas peran 

pengusaha mikro dalam peningkatan kesejahteraan keluarga, 

sedangkan penelitian yang ini membahas pengelolaan yang diterapkan 

oleh UMKM Fitri dalam meningkatkan kesejahteraan karyawan 

ditinjau dari manajemen bisnis islam. 

 
5 Rahma S., “Peran Pengusaha Mikro Terhadap Peningkatan Kesejahteraan Keluarga , Di 

Kelurahan Samata Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa”, Skripsi, (Makassar : Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar:2018).  
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Sri Sugianti dari jurusan Ekonomi 

Syari’ah UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, yang berjudul Peran 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Dalam Mensejahterakan 

Karyawan Di Pusat Oleh-Oleh Mak Denok Desa Serdang Jaya 

Kabupaten Tanjung Jabung Barat, pada tahun 2019. Penelitian ini 

berisi tentang pengaruh positif UMKM terhadap pertumbuhan 

ekonomi masyarakat sekitar menjadi lebih sejahtera, salah satu 

indikator kesejahteraan masyarakat adalah dengan bertambahnya 

pendapatan seseorang maka dapat dikatakan semakin tinggi juga 

tingkat kesejahteraan orang tersebut. Dan kendala yang dihadapi 

UMKM di Desa Serdang Jaya, Kabupaten Tanjung Jabung Barat 

dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi, diantaranya adalah faktor 

dari internal yaitu sumber modal, SDM yang terbatas dan jaringan 

usaha sedangkan faktor eksternal yaitu terbatasnya sasaran prasarana, 

iklim usaha, otonomi daerah dan perdagangan bebas.6 Persamaan 

dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang UMKM 

dan kesejahteraan karyawan. Perbedaan dengan penelitian yang 

peneliti lakukan adalah, penelitian tersebut membahas peran UMKM 

dalam mensejahterakan karyawannya, sedangkan penelitian yang ini 

membahas tentang pengelolaan dari UMKM terhadap kesejahteraan 

karyawan yang ditinjau dari manajemen bisnis islam.  

 
6 Sri Sugianti, “Peran Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Dalam 

Mensejahterakan Karyawan Di Pusat Oleh-Oleh Mak Denok Desa Serdang Jaya Kabupaten 

Tanjung Jabung Barat”, Skripsi, (Jambi: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sulthan Thaha 

Saifuddin Jambi,2019).  
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Erwansyah dari jurusan Ekonomi 

Syari’ah UIN Raden Intan Lampung, yang berjudul Peranan Usaha 

Mikro Kecil Menengah (UMKM) Sektor Pangan Terhadap 

Kesejahteraan Masyarakat Dalam Perspektif Ekonomi Islam, pada 

tahun 2018. Penelitian ini berisi tentang peran UMKM sektor pangan 

terhadap kesejahteraan  masyarakat yaitu menambah pendapatan 

masyarakat sekitar sehingga dapat mencukupi kebutuhan sehari-hari 

seprti pangan, maupun kebutuhan lainnya seperti tempat tinggal, 

kesehatan keluarga dan kebutuhan akan pendidikan anak-anak mereka. 

Kegiatan UMKM di sektor pangan ini telah memenuhi proses produksi 

dan pemenuhan pendapatan sesuai dengan yang ditetapkan Islam 

sehingga mampu meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat di 

Kecamatan Balik Bukit, tetapi hanya sampai pemenuhan kebutuhan 

primer dan sekunder saja, sedangkan kebutuhan tersier belum 

terpenuhi.7 Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama 

membahas tentang  UMKM dan kesejahteraan. Namun terdapat 

perbedaan dengan penelitian yang peneliti lakukan yaitu, penelitian 

tersebut membahas peranan UMKM terhadap kesejahteraan 

masyarakat yang ditinjau dari perspektif ekonomi islam, sedangkan 

penelitian yang ini membahas pengelolaan UMKM terhadap 

kesejahteraan karyawan ditinjau dari manajemen bisnis islam.  

 
7 Erwansyah, “Peranan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Sektor Pangan 

Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Dalam Perspektif Ekonomi Islam”, Skripsi, (Lampung : 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Raden Intan Lampung,2018). 
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Pada penelitian pertama dan kedua fokus membahas mengenai, 

peran Pengusaha mikro atau UMKM dalam kesejahteraan keluarga atau 

karyawannya, sedangkan yang ketiga penelitiannya fokus membahas 

mengenai, peranan UMKM sektor pangan terhadap kesejahteraan 

masyarakat yang ditinjau dari perspektif ekonomi islam, sedangkan 

penelitian yang peneliti lakukan ingin mengetahui bagaimana pengelolaan 

UMKM yang diterapkan oleh UMKM Fitri dalam rangka meningkatkan 

kesejahteraan karyawan.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI  

 

A. Pengelolaan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM)  

1. Pengertian Pengelolaan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 

Pengelolaan berasal dari kata kelola dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia berarti memimpin, mengendalikan, mengatur, Dan 

mengusahakan supaya lebih baik, lebih maju, serta betanggung jawab atas 

pekerjaan tertentu. Pengelolaan merupakan suatu proses yang membantu 

merumuskan kebijaksanaan dan tujuan memberikan pengawasan pada 

semua hal yang telibat alam pelaksanaan dan pencapaian tujuan.1  

Pengelolaan dapat diartikan sama dengan manajemen, yaitu proses 

kegiatan yang dimulai dari perencanaan, pengorganisasian, pengarahan 

dan pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan penggunaan-

penggunaan sumber daya organisasi lainnya supaya tercapainya tujuan 

dari organisasi yang telah ditentukan.2 

Tujuan dari pengelolaan adalah segala sumber daya yang ada 

seperti sumber daya manusia, peralatan atau sarana yang ada dalam suatu 

organisasi dapat digerakkan sedemikian rupa, sehingga dapat 

menghindarkan dari pemborosan waktu, tenaga dan materi guna mencapai 

tujuan yang diinginkan. Pengelolaan dibutuhkan dalam semua organisasi, 

karena tanpa adanya pengelolaan semua usaha yang telah dilakukan akan 

 
1 Peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontempore (Jakarta: Modern 

English Press, 2002), 695.  
2 Handayaningrat, Pengantar Studi, 9.  
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menjadi sia-sia dan pencapaian tujuan akan menjadi lebih sulit. Berikut 

ini beberapa tujuan pengelolaan, yaitu3: 

a. Untuk pencapaian tujuan organisasi berdasarakan visi dan misi. 

b. Untuk menjaga keseimbangan di antara tujuan-tujuan yang saling 

bertentangan. Pengelolaan dibutuhkan untuk menjaga 

keseimbangan anatar tujuan-tujuan, sasaran-sasaran, dan kegiatan-

kegiatan yang saling bertentangan dari pihak yang bekepentingan 

dalam suatu organisasi. 

c. Untuk mencapai efisiensi dan efektivitas. Suatu kerja organisasi 

dapat dinilai dengan banyak cara yang berbeda, salah satunya 

dengan cara yang umum yaitu efisiensi dan efektivitas.  

Tujuan pengelolaan akan tercapai jika langkah-langkah dalam 

pelaksanaan manajemen ditetapkan secara tepat, langkah-langkah 

pelaksanaan pengelolaan berdasarakan tujuan sebagai berikut4: 

a. Menentukan Strategi 

b. Menentukan sarana dan batasan tanggung jawab 

c. Menentukan target yang mencakup kriteria hasil, kualitas, dan 

batasan waktu 

d. Menentukan pengukuran pengoperasian tugas dan rencana 

e. Menentukan standar kerja yang mencakup efektivitas dan efisiensi 

f. Menentukan ukuran untuk menilai 

g. Mengadakan pertemuan 

 
3 Husaini Usman, Manajemen Teori, Praktik, dan Riset Pendidikan (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2006), 34.  
4 Irine Diana Wijayanti, Manajemen (Yogyakarta: Mitra Cendikia Press, 2008), 59.  
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h. Pelaksanaan 

i. Mengadakan penilaian 

j. Mengadakan review secara berkala 

k. Pelaksanaan tahap berikutnya, berlangsung secara berulang-ulang 

Menurut John D Millet, Fungsi pengelolaan adalah suatu proses 

pengarahan dan pemberian fasilitas kerja kepada orang yang 

diorganisasikan dalam kelompok formal untuk mencapai tujuan.5  

UMKM adalah suatu bentuk usaha kecil masyarakat yang 

pendiriannya berdasarkan inisiatif seseorang. Sebagian besar masyarakat 

beranggapan bahwa UMKM hanya menguntungkan pihak-pihak tertentu 

saja. Sebenarnya UMKM sangat berperan dalam mengurangi tingkat 

pengangguran yang ada di Indonesia. UMKM dapat menyerap banyak 

tenaga kerja Indonesia yang masih menganggur. Selain itu, UMKM telah 

berkontribusi besar pada pendapatan daerah maupun pendapatan negara 

Indonesia.6 

UMKM juga memanfaatkan berbagai Sumber Daya Alam yang 

berpotensi di suatu daerah yang belum diolah secara komersial. UMKM 

dapat membantu mengelola Sumber Daya Alam yang ada disetiap daerah. 

Hal ini berkontribusi besar terhadap pendapatan daerah maupun 

pendapatan negara Indonesia.7 

 
5 Burhanuddin, Manajemen Pendidikan, (Malang: Universitas Negeri Malang, 2003), 98.  
6 Sri Handini, Sukesi, dan Hartati Kanty, Manajemen UMKM Dan Koperasi 

(Optimalisasi Ekonomi Masyarakat Pesisir Pantai), (Surabaya : Unitomo Press, 2019), 19.  
7 Ibid, 19.  
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Tujuan Pemberdayaan UMKM adalah mewujudkan struktur 

perekonomian nasional yang seimbang, berkembang, dan berkeadilan, 

menumbuhkan dan mengembangakn kemampuan UMKM menjadi usaha 

yang tangguh dan mandiri, dan meningkatkan peran UMKM dalam 

pengembangan daerah, penciptaan lapangan kerja, pemerataan 

pendapatan, pertumbuhan ekonomi, dan pengentasan rangkat dan 

kemiskinan.8 

Berdasarkan pengertian tersebut dapat dipahami pengelolaan 

UMKM merupakan kegiatan merencanakan, mengendalikan mengarahkan 

dan mengawasi UMKM supaya menjadi lebih baik, dan dapat mencapai 

tujuan dari UMKM Tersebut.  

Pengelolaan UMKM yang baik juga dilihat dari beberapa faktor 

yang diidentifikasi dalam lingkungan internal perusahaan: (1) Sumber 

Daya Manusia, yaitu suatu proses untuk memperoleh, melatih, menilai, 

dan memberikan kompensasi kepada karyawan, serta memperhatikan 

hubungan kerja dengan karyawan, (2) Keuangan, yaitu keputusan 

investasi dan keputusan pembiayaan, (3) Produksi dan Operasi, yaitu 

semua aktivitas yang mengubah input menjadi barang dan jasa, (4) 

Pemasaran, yaitu proses pendefinisian, pengantisipasian, penciptaan, serta 

pemenuhan kebutuhan dan keinginan konsumenakan produk dan jasa.9 

 
8 Bambang Agus Sumantri, Erwin Putera Permana, Manajemen Koperasi dan Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah(UMKM), (Kediri : Fakultas Ekonomi Universitas Nusantara PGRI, 

2017), 42. 
9 Ay Ling, Pengelolaan dan Pengembangan Usaha Pada Usaha Mikro Kecil, Menengah 

(Studi Deskriptif Pada Rumah Makan Palem Asri Surabaya) (Surabaya: Universitas Kristen Petra 

2013), 01.  
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B. Kesejahteraan Karyawan  

1. Pengertian Kesejahteraan Karyawan  

Karyawan adalah orang-orang penjual jasa dan pendapatannya 

merupakan kompensasi yang besarnya telah diketahui terlebih dahulu.10 

Karyawan sangatlah dibutuhkan oleh setiap perusahaan atau lembaga, 

karena tanpa karyawan pekerjaan tidak dapat terselesaikan dan tentunya 

perusahaan tidak dapat beroperasi. Oleh karena itu, setiap perusahaan 

membutuhkan karyawan untuk setiap operasionalnya. 

Pengembangan karir karyawan merupakan bagian yang penting 

dalam manajemen sumber daya manusia. Hal ini penting untuk dilakukan 

agar dapat menciptakan perpaduan antara kebutuhan dengan 

pengembangan potensi karyawan secara maksimal. Kayawan merupakan 

unsur penting dalam usaha yang pengembangan karir nya sangatlah 

berpengaruh dengan lama bekerjanya.11   

Menurut Hasibuan, kesejahteraan karyawan adalah balas jasa 

pelengkap (material dan nonmaterial) yang diberikan berdasarkan 

kebijaksanaan”. Menurut Mathis dan Jackson, ”kesejahteraan karyawan 

adalah imbalan tidak langsung yang diberikan kepada seseorang karyawan 

atau sekelompok karyawan sebagai bagian dari keanggotaannya di 

organisasi”. 

 
10 Priyono, Marnis, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Taman Sidoarjo : ZIFATMA 

PUBLISHER 2008), 21.  
11 Indra I. Nandy, Mac Donald Walangitan, Pengaruh Penilaian Prestasi Kerja dan Lama 

Bekerja Terhadap Pengembangan Karir Pada PT. Pegadal Kanwil V Manado, (Manado: 

Universitas Sam Ratulangi Manado, 2015)  
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Kesejahteraan ditempat kerja mengacu pada persepsi subjektif 

tentang kepuasan umum dan perasaan positif terhadap pekerjaan. Juga 

disarankan bahwa konseptualisasi kesejahteraan ditempat kerja secara 

umum harus mencakup komponen hubungan sosial, karena ini merupakan 

komponen kunci dari pengalaman positif individu di tempat kerja. 

Meningkatkan kesejahteraan para sumber daya manusia semakin 

dipandang sebagai target penting kebijakan publik.12  

Berdasarkan pengertian tersebut, dapat dikatakan bahwa 

kesejahteraan karyawan merupakan balas jasa yang diberikan kepada 

karyawan selain gaji atau upah dan pemberiannya tidak dikaitkan langsung 

dengan prestasi kerja. Kesejahteraan yang diberikan hendaknya 

bermanfaat dan mendorong untuk mencapai tujuan organisasi, karyawan 

serta tidak melanggar peraturan pemerintah. 

Menurut Hasibuan, tujuan pemberian kesejahteraan karyawan 

antara lain: 

a. Meningkatkan kesetiaan dan keterikatan karyawan terhadap 

organisasi. 

b. Memberikan ketenangan dan memenuhi kebutuhan karyawan beserta 

keluarganya. 

c. Meningkatkan gairah kerja, disiplin, dan produktivitas kerja 

karyawan. 

d. Menurunkan tingkat absensi dan turnover karyawan. 

 
12 Nurhidayati, Rekonstruksi Ilmu Manajemen islam: Sebuah Perjalanan Panjang, 

(Semarang: Unissula Press, 2020), 56.  
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e. Menciptakan lingkungan dan suasana kerja yang baik serta nyaman. 

f. Membantu lancarnya pelaksanaan pekerjaan untuk mencapai tujuan. 

g. Memelihara kesehatan dan meningkatkan kualitas karyawan. 

h. Mengefektifkan pengadaan karyawan. 

i. Membantu pelaksanaan program pemerintah dalam meningkatkan 

kualitas manusia Indonesia. 

j. Mengurangi kecelakaan dan kerusakan peralatan kerja. 

k. Meningkatkan status sosial karyawan beserta kaluarganya.13 

 

2. Tujuan Pemberian Kesejahteraan Karyawan 

a. Untuk meningkatkan kesetiaan dan keterikatan karyawan kepada 

perusahaan 

b. Memberikan ketenangan dan pemenuhan kebutuhan bagi karyawan 

beserta keluarganya  

c. Memotivasi gairah kerja, disiplin dan produktivitas kerja karyawan 

d. Menurunkan tingkat absensi dan turnover karyawan 

e. Menciptakan lingkungan dan suasana kerja yang baik serta nyaman 

f. Membantu lancarnya pelaksanaan pekerjaan untuk mencapai tujuan 

g. Memelihara kesehatan dan meningkatkan kualitas karyawan  

h. Mengefektifkan pengadaan karyawan 

i. Membantu pelaksanaan program pemerintah dalam meningkatkan 

kualitas manusia Indonesia 

 
13 Betniar Purba, Analisis Pengaruh Kesejahteraan Karyawan Terhadap Semangat Kerja 

Karyawan Pada PT. Asuransi JiwaSraya (Persero) Medan (Medan), 155.  
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j. Mengurangi kecelakaan dan kerusakan peralatan perusahaan 

k. Meningkatkan status sosial karyawan beserta keluarganya.14  

 

3. Jenis-Jenis Kesejahteraan  

Jenis jenis kesejahteraan yang diberikan adalah financial dan non 

financial yang bersifat ekonomis, , pemberian fasilitas dan pelayanan . 

Pemberian kesejahteraan perlu deprogram dengan sebaik-baiknya , supaya 

bermanfaat dalam mendukung tujuan perurahaan, karyawan dan 

masyarakat. Program kesejahteraan harus berasaskan keadilan dan 

kelayakan, berpedoman kepada peraturan pemerintah dan didasarkan atas 

kemampuan perusahaan. Hal ini penting supaya kesejahteraan yang 

pernah diberikan tidak ditiadakan karena akan mengakibatkan karyawan 

malas, disiplinnya merosot, kerusakan meningkat, bahkan turnover 

meningkat. Program kesejahteraan harus diinformasikan secara terbuka 

dan jelas, waktu pemberiannya tepat dan sesuai dengan kebutuhan 

karyawan. 

Sejahtera adalah : suatu keadaan terpenuhinya kebutuhan-

kebutuhan secara relative dan ada rasa aman dalam menikmatinya. Jenis 

kesejahteraan yang akan diberikan harus selektif dan efektif mendorong 

terwujudnya tujuan perusahaa, karyawan serta keluarganya. Jadi 

penentuan jenis kesejahteraan harus hati-hati, bukan emosional.15 

 
14 Umi Farida, Sri Hartono, Manajemen Sumber Daya Manusia II, (Ponorogo: Penerbit 

Umpo Press, 2016), 72. 
15 Ibid, 72 
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Menurut Hasibuan, kesejahteraan karyawan merupakan suatu 

program yang berupa insentif yang merupakan imbalan langsung atas 

kinerja karyawan yang ditunjukkan. Hasibuan mengelompokan jenis 

kesejahteraan karyawan meliputi memberikan balas jasa yang bersifat 

ekonomis, Fasilitas dan pelayanan. 

Jenis kesejahteraan yang bersifat ekonomis yaitu uang makan, 

Tunjangan Hari Raya (THR), bonus, uang duka, dan uang pengobatan. 

Selanjutnya untuk jenis kesejahteraan yang bersifat fasilitas yaitu, tempat 

ibadah, cafetaria, cuti, dan izin. Kemudian, jenis kesejahteraan yang 

bersifat pelayanan adalah kesehatan dan asuransi.16 

Jenis kesejahteraan yang diberikan kepada karyawan menurut 

Nabi Muhammad SAW adalah: 

a. Menetapkan Visi dan  Misi Usaha sesuai dengan syariat Islam 

b. Melakukan promosi yang sesuai dengan syariat Islam 

c. Membayar gaji karyawan sebelum kering keringat 

d. Melakukan program bermanfaat dalam rangka bersyukur dan 

berterima kasih kepada tim kerja  

e. Mengelola hasil keuntungan usaha dengan baik.17 

Manfaat diselenggarakannya program kesejahteraan karyawan 

antara lain:  

 
16 Ami Purnamawati, Yuanita Indiyani, Ery Supriyadi R., Strategi Bisnis Koperasi & 

Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah (UMKM) Pasca Covid-19, (Sumedang, Institut Manajemen 

Koperasi Indonesia, 2020) 47. 
17 Abd. Rahman Rahim, Muhammad Rusydi, Manajemen Bisnis Syariah Muhammad 

SAW, (Makassar, Lembaga Perpustakaan dan Penerbitan Universitas Muhammadiyah Makassar, 

2016), 66-96.  
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1) Dapat menarik tenaga kerja yang lebih efektif. 

2) Memperbaiki semangat dan kesetiaan karyawan. 

3) Menurunkan tingkat absensi dan perputaran tenaga kerja.  

4) Memperbaiki hubungan masyarakat. 

5) Mengurangi pengaruh organisasi buruh, baik yang ada maupun yang 

potensial. 

6) Mengurangi campur tangan pemerintah dalam 

organisasi/perusahaan.18 

 

C. Manajemen Bisnis Islam  

1. Pengertian Manajemen Bisnis Islam 

Manajemen berasal dari bahasa Perancis kuno “management” 

yang memiliki arti seni melaksanakan dan mengatur. Atau dalam bahasa 

Italia “managgiare” yang berarti mengendalikan. Bisnis berasal dari 

bahasa Inggeris “business” yang berarti usaha, perdagangan, usaha 

komersial. Bisnis juga berarti “aktivitas guna meningkatkan nilai tambah 

barang dan jasa. Syariah berasal dari bahasa Arab “syara” dan “syari’at” 

yang berarti hukum islam. Syariah juga berarti perilaku yang berkaitan 

dengan nilai-nilai keimanan dan ketauhidan. Dengan demikian, 

manajemen bisnis syariah adalah pengetahuan mempelajari tentang 

 
18 Umi Farida, Sri Hartono, Manajemen Sumber Daya Manusia II, (Ponorogo: Penerbit 

Umpo Press, 2016), 75. 
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bagaimana mengatur, mengelola, dan melaksanakan kegiatan bisnis yang 

berdasarkan prinsip-prinsip Syariah/Islam.19  

Manajemen menurut pandangan islam merupakan manajemen 

yang adil. Batasan adil adalah pimpinan tidak mengurangi atau tidak 

memaksa bawahan untuk bekerja melebihi ketentuan dan bawahan tidak 

mungkin pimpinan maupun perusahaan yang ditempati Seharusnya 

kesepakatan kerja dibuat untuk kepentingan bersama antara pimpinan dan 

bawahan. Jika seorang manajer mengharuskan bawahan atau karyawannya 

bekerja melampaui waktu kerja yang ditentukan, maka sebenarnya 

manajer itu telah mendzalimi karyawannya. Dan ini sangat bertentangan 

dengan ajaran Islam. Manajemen Islami harus didasari dengan nilai-nilai 

dan etika Islam.  

Islam yang ditawarkan berlaku universal tanpa mengenal ras dan 

agama. Boleh saja berbisnis dengan label Islam, namun bila nilai dan 

akhlak Islam dalam melakukan bisnis tersebut ditinggalkan, maka tidaklah 

lagi pantas dianggap sebagai Islam. 

Dalam rangkaian definisi bisnis dan manajemen diatas, secara 

ringkas manajemen bisnis adalah semua kegiatan yang berhubungan 

dengan jalannya bisnis atau perusahaan, manajemen membantu bisnis 

fokus pada menetapkan dan mencapai tujuan secara efisien dan efektif 

sehingga dapat diperoleh keuntungan, kata manajemen juga merujuk pada 

orang-orang yang bertugas menjalankan bisnis. Manajer perlu pemahaman 

 
19 Ma’ruf Abdullah, Manajemen Bisnis Syariah, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2014). 

1.  



21 

 

 

 

yang menyeluruh tentang operasi bisnis, yang melibatkan semua kegiatan 

perusahaan. mereka mengembangkan tujuan untuk sebuah perusahaan atau 

departemen dan kemudian mencari cara untuk mencapai tujuan tersebut 

melalui orang, proses kerja, dan peralatan. 

 

2. Fungsi-Fungsi Manajemen Bisnis Islam 

Fungsi-Fungsi Manajemen bisnis dalam Islam yang harus 

diterapkan kepada manusia dalam melakukan aktivitas bisnis antara lain20: 

a. Planning 

Planning, yaitu melakukan perencanaan/gambaran dari suatu 

kegiatan yang akan dilakukan dengan waktu dan metode yang sudah 

ditentukan. Sebagaimana Allah berfirman dalam Al-Qur’an Surah Al-

Insyirah [94] ayat 7-8:  

ِّكَافَاااا٧اٱنصَبۡافَإِّذاَافرَغَۡتَافَاا ارَب  اا٨ااٱرغَۡبوَإِلََٰ
Artinya ; “Maka apabila kamu telah selesai (dari suatu 

urusan) kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain. 

Dan hanya kepada Tuhanlah hendaknya kamu berharap”. 

b. Organization 

Organization yaitu melakukan pengorganisasian tentang 

fungsi setiap orang, hubungan kerja baik secara vertikal atau 

horizontal. Allah SWT berfirman dalam QS. Ali-Imran [3]:103 : 

 
20 Nova Yanti Maleha, Manajemen Bisnis Dalam Islam, (Palembang: STEBIS IGM, 

2016), 47. 
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مُوا ا ااوَٱعۡتصَِّ َبۡلِّ اواَاٱلَلِّّابِِّ اتَفَرَقوُا ۚ اوَلَ اإِّذۡاااٱلَلِّّامَتَانِّعاۡاٱذكُۡرُوا اجََِّيعٗا عَلَيۡكُمۡ
ِّنِّعۡمَتِّهِّ اب صۡبَحۡتمُ

َ
افأَ اقُلوُبِّكُمۡ ابَيَۡۡ لفََ

َ
افَأ عۡدَاءٓٗ

َ
اأ اااۦٓاكُنتمُۡ ٰ اعََلَ اوَكُنتمُۡ إِّخۡوَنٰٗا

ا ِّنَ ام  احُفۡرَةٖ ااٱلَاَرِّاشَفَا نقَذَكُم
َ
ِّنۡهَا افأَ اام  ُ ِّ ايبُيَۡ  ِّكَ اءَايَتِّٰهِّاٱلَلّاُكَذَلٰ اۦلَكُمۡ

ااا١٠٣العََلَكُمۡاتَهۡتَدُوناَ
Artinya ; “Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali 

(agama) Allah, dan janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan 

nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) 

bermusuh-musuhan....”. Ayat diatas menunjukkan bahwa dalam 

aktivitas bisnis, manusia dilarang bermusuh-musuhan. Hendaknya 

bersatu-padu dalam bekerja dan memegang komitmen untuk 

menggapai cita-cita yang diinginkan sejalan dengan aturan-aturan 

syariah.  

c. Coordination 

Coordination. Melakukan pengaturan sebagai upaya untuk 

mencapai hasil yang baik dengan seimbang, termasuk diantara 

langkah-langkah bersama untuk mengaplikasikan planning dengan 

mengharapkan tujuan yang diidamkan. Allah berfirman dalam QS.Al-

Baqarah [2]: 208):  

هَاا يُّ
َ
ااٱدۡخُلوُا اءَامَنوُا ااٱلََِّّيناَايََٰٓأ لۡافِِّ ِّ اامِّاٱلس  اوَلَاتتََبِّعُوا اخُطُوَتِّٰ ااٱلشَيۡطَنِّٰ اكَآفةَٗ
ااۥإِّنهَاُ بِّيّۡٞ ّٞامُّ ااا٢٠٨لَكُمۡاعَدُو 
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Artinya ; “Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu 

kedalam Islam keseluruhannya, dan janganlah kamu turuti langkah-

langkah setan, karena setan itu musuh yang nyata.”.  

d. Controling 

Controling, yaitu; senantiasa melakukan pengamatan dan 

penelitian terhadap jalannya planning. Dalam padangan Islam menjadi 

syarat mutlak bagi pimpinan untuk lebih baik dari anggotanya, 

sehingga kontrol yang ia lakukan akan efektif. Allah berfirman dalam 

QS. Ash-Shoff [61]: 2 :  

هَااا يُّ
َ
ِّمَاتَقُولوُنَامَاالَاتَفۡعَلوُنَااٱلََِّّيناَيََٰٓأ ااا٢ءَامَنوُا ال

Artinya ; “Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah 

kamu mengatakan sesuatu yang tidak kamu kerjakan?.”  

e. Motivation 

Motivation, yaitu: menggerakkan kinerja semaksimal mungkin 

dengan hati sukarela, ikhlas dan mengharap ridha Allah SWT 

berfirman dalam QS.An-Najm [53]: 39 : 

اا اإِّلَامَااسَعََٰ نسَٰنِّ ِّلِّۡۡ نالَيۡسَال
َ
ااا٣٩وَأ

Artinya ; “Dan bahwasanya manusia tiada memperoleh selain 

dari apa yang telah diusahakannya.”  

f. Leading 

Leading, yaitu: melakukan pengaturan, memimpin segala 

aktifitas kepada tujuan. Allah SWT berfirman dalam QS. Al-An’am; 

[6]: 165:  
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اجَعَلَكُمۡاخَلََٰٓئِّفَااٱلََِّّياوهَُواَ رۡضِّ
َ
وَرفََعَابَعۡضَكُمۡافوَۡقَابَعۡضٖادَرَجَتٰٖاااٱلۡۡ

امَاآءَاتىَكُٰمۡ اإِّنَارَبَكَاسََِّيعُا َبۡلوَُكُمۡافِِّ ِّ ُۢااۥوَإِنهَاُاٱلعِّۡقَابِّالّ  يمُ ااا١٦٥لغََفُورّٞارحَِّ
 

Artinya ; “Dialah yang menetapkan kamu menjadi penguasa 

dimuka bumi, dan di tinggikan-Nya sebagaian kamu atas sebagian 

yang lain beberapa derajat, sebagai cobaan bagimu tentang semua 

yang diberikannya kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu sangat cepat 

memberi hukuman dan sungguh, Dia Maha Pengampun, Maha 

Penyayang.”  

Keenam panduan tersebut merupakan fondasi utama bagi setiap 

muslim dalam melakukan aktivitas bisnis. Tujuannya agar aktivitas bisnis 

yang dilakukan sejalan dengan aturan-aturan syariah dan menghasilkan 

maslahah bagi setiap manusia. Selain itu, setiap kaum muslim harus 

meyakini bahwa Allah SWT menjadikan dan menyediakan bumi dengan 

segala isinya untuk dikelola sebagai investasi umat manusia. Allah SWT 

tidak membedakan akidah, warga negara maupun jenis kelamin untuk 

memberikan tingkat kemajuan bagi semua manusia yang mempunyai 

semangat untuk berusaha dan bekerja.21 

 

3. Unsur-Unsur Manajemen Bisnis Islam 

Dalam membentuk sistem manajerial yang baik dibutuhkan unsur-

unsur manajemen di dalamnya. Semua unsur tersebut saling melengkapi 

satu sama lain, dan jika salah satu unsur tersebut tidak ada maka berimbas 

 
21 Ibid, 48.  
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pada hasil keseluruhan pencapaian suatu organisasi. Berikut ini adalah 

unsur-unsur manajemen tersebut22:  

a. Manusia (Man) 

Faktor yang paling menentukan dalam manajemen adalah manusia. 

Dalam praktiknya, manusia lah yang membuat tujuan dan melakukan 

proses pencapaian tujuan tersebut. Dengan kata lain, proses kerja tidak 

akan terjadi bila terdapat unsur manusia di dalamnya.   

b. Uang (Money) 

Uang adalah unsur manajemen yang sangat berpengaruh karena hasil 

kegiatan dapat diukur dari jumlah uang yang beredar di suatu 

perusahaan. Unsur uang dapat menjad  alat dalam proses pencapaian 

tujuan dengan penggunaannya yang diperhitungkan secara rasional.  

c. Bahan ( Materials) 

Bahan ini terdiri dari raw material (bahan setengah jadi) dan bahan 

jadi, Unsul material adalah faktor penting dalam dunia usaha karena 

hasil yang baik hanya bisa dicapai bila terdapat material yang baik.  

d. Mesin (Machines) 

Mesin sangat dibutuhkan oleh manusia untuk melakukan pekerjaan 

yang sulit menjadi lebih mudah dan cepat. Penggunaan mesin akan 

meningkatkan hasil dan keuntungan serta membuat proses kerja 

menjadi lebih efektif dan efisien.  

 

 
22 Sri Handini, Sukesi, dan Hartati Kanty, Manajemen UMKM Dan Koperasi 

(Optimalisasi Ekonomi Masyarakat Pesisir Pantai), (Surabaya : Unitomo Press, 2019), 06. 
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e. Metode (Methods) 

Proses pelaksanaan kerja hanya dapat berjalan dengan efektif dan 

efisien bila dilakukan dengan metode yang tepat. Suatu metode kerja 

harus mempertimbangkan sasaran, fasilitas, waktu, uang, dan kegiatan 

bisnis. Selain itu, metode yang tepat dan baik juga harus dipahami oleh 

manusia yang menjalankannya. Dengan kata lain, sebuah metode 

hanya bisa berjalan dengan baik bila manusia terlibat didalamnya.  

f. Pasar (Market) 

Proses pemasaran produk merupakan unsur manajemen yang sangat 

krusial bagi sebuah perusahaan. Jika tidak ada pemasaran maka barang 

tidak akan laku. Suatu bisnis bisa mengusai pasar bila menawarkan 

produk yang berkualitas dan sesuai dengan minat dan daya beli 

konsumen. Itulah sebabnya proses pemasaran sangat erat hubungannya 

dengan kualitas barang yang dipasarkan.23  

 

4. Indikator Peningkatan Kesejahteraan Karyawan Berdasarkan 

Manajemen Bisnis Islam 

Menurut, Veithzal Rivai, Amiur Nuruddin, dan Faisar Ananda 

Arfa, menambahkan indikator manajemen bisnis dalam Islam dalam 

konteks hubungan antara pengusaha dan pekerja. Menurutnya, Islam 

menekankan beberapa hal sebagai berikut : 

a. Islam menganjurkan agar pekerja diberi gaji yang layak dan tidak 

membebani dengan pekerjaan di luar batas kemampuannya. 

 
23 Ibid, 07.  



27 

 

 

 

b. Majikan menetapkan gaji bagi pekerjanya sebelum memperkerjakan 

mereka secara transparan dan rasional. 

c. Majikan harus membayar gaji pekerja tepat pada waktunya. 

d. Pekerja tidak boleh melakukan pekerjaan yang bertentangan dan 

merugikan kepentingan perusahaan. 

e. Pada awal perjanjian harus ditetapkan mengenai deskripsi pekerjaan 

seperti bentuk/jenis pekerjaan, lama bekerja, tugas dan tanggung 

jawab, sanksi, jenjang karier, dan sebagainya secara lengkap dan 

transparan serta disepakati kedua belah pihak.24 

 
24 Nova Yanti Maleha, Manajemen Bisnis Dalam Islam (Palembang: STEBIS IGM, 

2016), 49. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

A. Jenis Dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Jenis dari penelitian ini adalah penelitian lapangan atau field 

research. Penelitian lapangan merupakan penelitian yang dilakukan secara 

langsung di lokasi penelitian yang berguna untuk memperoleh data yang 

berhubungan dengan masalah penelitian. Tujuan dari penelitian lapangan 

ini adalah untuk mempelajari secara intensif mengenai latar belakang 

suatu keadaan sekarang, dan interaksi lingkungan.1 

Dengan demikian penelitian lapangan adalah mengadakan 

penelitian dengan cara melakukan pengamatan secara langsung dari 

tempat penelitian. Dalam hal ini yang diteliti merupakan pengelolaan yang 

diterapkan oleh usaha UMKM Fitri dalam rangka meningkatkan 

kesejahteraan karyawan ditinjau dari manajemen bisnis islam.  

 

2. Sifat Penelitian  

Sifat penelitian ini ialah penelitian deskriptif kualitatif, Erlina 

mengatakan bahwa penelitian deskriptif kualitatif ialah penelitian terhadap 

kejadian tertentu yang diperoleh peneliti dari subjek beberapa individu, 

organisasi, industri atau perspektif lainnya melalui wawancara dan data 

 
1 Mohamad Mustari, M. Taufiq Rahman, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: 

LaksBang Pressindo, 2012), 22.  
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lapangan berupa keterangan serta uraian yang penyajiannya melalui teori-

teori yang berlaku bukan dalam bentuk angka.2. 

Penelitian deskriptif dengan menggunakan paradigma penelitian 

kualitatif ini digunakan untuk menggambarkan suatu fakta dengan cara 

peneliti bertanya kepada pemilik UMKM Fitri dan para karyawan, lalu 

mendeskripsikan pengelolaan yang diterapkan oleh usaha UMKM Fitri 

dalam rangka meningkatkan kesejahteraan karyawan ditinjau dari 

manajemen bisnis islam. 

 

B. Sumber Data  

1. Data primer  

Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari 

sumbernya dengan melakukan pengukuran, menghitung sendiri dalam 

bentuk angket, observasi, wawancara, dan lain-lain.3  

Dalam penelitian ini , data primer didapatkan dari wawancara yang 

dilakukan dengan pemilik UMKM Fitri yaitu Ibu Fitri Puspitasari, dan 6 

karyawan yaitu Ibu Yanti, Ibu Dona, Ibu Sutar, Ibu Misnawati, Ibu Wulan, 

Ibu Siti.  

2. Data sekunder  

Data sekunder merupakan sebagai data kedua pelengkap data 

primer. Sumber data tidak secara langsung memberikan data kepada 

pengumpul data. Data sekunder  pada umumnya berupa bukti, catatan, 

 
2 Fenti Hikmawati, Metodologi Penelitian, (Depok: PT RajaGrafindo Persada, 2020) 94.  
3 Hardani, dkk, Metode Penelitian, (Yogyakarta: CV Pustaka Ilmu, 2020), 247.  
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laporan historis yang telah tersusun dalam arsip yang akan 

dipublikasikan.4  

Dalam penelitian ini, data sekunder di peroleh dari, buku-buku 

teori yang membahas tentang UMKM, Kesejahteraan Karyawan, 

Manajemen Bisnis Islam, Sejarah berdirinya UMKM Fitri, serta buku-

buku tentang materi yang lainnya. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut :  

1. Teknik Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data melalui proses 

tanya jawab lisan yang satu arah, artinya pertanyaan datamg dari pihak 

yang mewawancarai dan jawaban diberikan oleh yang diwawancara.5.  

Berdasarkan hal ini, terdapat teknik yang peneliti gunakan yaitu 

wawancara tak berstruktur yang artinya peneliti mengajukan pertanyaan-

pertanyaan tidak diajukan dalam urutan yang sama, bahkan pertanyaannya 

tak selalu sama. Responden dapat menjawab secara bebas menurut isi hati 

dan pikirannya. Lamanya wawancara juga tidak ditentukan dan diakhiri 

menurut keinginan dari pewawancara. 

 

    

 
4 Ibid, 247.  
5 Umar Sidiq, Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang 

Pendidikan, (Ponorogo: CV. Nata Karya, 2019), 59.  
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2. Teknik Dokumentasi 

Teknik dokumentasi, yaitu mengumpulkan data dan informasi dari 

sumber-sumber berupa gambar, tulisan melalui buku-buku, jurnal, dan 

informasi dari internet dengan melakukan penelitian terhadap catatan atau 

dokumen yang ada.6 

Dalam penelitian ini teknik dokumentasi dari, buku atau suatu 

tulisan dari pemilik UMKM Fitri yang berisikan pengelolaan UMKM 

sebelumnya.  

 

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data  

Teknik yang digunakan untuk menjamin keabsahan data dalam 

penelitian ini menggunakan teknik triangulasi. Menurut Sugiyono, “teknik 

triangulasi adalah pengujian kredibilitas dengan melakukan pengecekan data 

dari berbagai cara, sumber dan waktu”.7 Untuk menjaga kredibilitas dari hasil 

penelitian yang dilakukan peneliti ini, Triangulasi merupakan teknik yang 

digunakan untuk memeriksa kebenaran data dengan cara melihat secara 

langsung fenomena dari beberapa sudut pandang, atau dengan melakukan 

verifikasi penemuan dengan menggunakan berbagai sumber.8 

Dalam Penelitian ini diperiksa atau dicekan keabsahan datanya 

menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi sumber. “Triangulasi teknik 

untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data kepada 

 
6 Ibid, 72-73.  
7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2017), 372. 
8 Umar Sidiq, Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang 

Pendidikan, (Ponorogo: CV. Nata Karya, 2019), 94-95. 



32 

 

 

 

sumber yang sama dengan teknik yang berbeda”. Misalnya data yang  

diperoleh melalui wawancara, setelah itu lalu dicek dengan observasi atau 

dokumentasi. Apabila dengan menggunakan tiga teknik pengujian kredibilitas 

data tersebut menghasilkan data yang berbeda-beda, maka peneliti harus 

melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data atau narasumber yang 

bersangkutan untuk memastikan data manakah yang dianggap benar atau 

mungkin semuanya benar, karena sudut pandang yang berbeda-beda.  

Sedangkan triangulasi sumber merupakan “untuk menguji kredibilitas 

data dilakukan dengan cara mengecek data yang diperoleh melalui beberapa 

sumber”. Dengan begitu data yang diperoleh kemudian dicek kembali 

menggunakan sumber data lainnya sehingga memperoleh suatu kesimpulan 

selanjutnya. 

 

E. Teknik Analisis Data  

Menurut Sugiyono, Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

menyajikan informasi data dari objek penelitian. Dalam bentuk kalimat, 

skema, dan gambar bukan dalam bentuk angka. Dengan cara pengolahan data 

melalui wawancara, dokumentasi, kemudian dianalisis secara kualitatif. 

Penelitian ini menggunakan teknik analisa deskriptif kualitatif dengan cara 

mengumpulkan, mengolah, dan mengiterpretasikan data yang diperoleh.  

Menurut Miles dan Huberman Tahap-tahap yang dilakukan peneliti 

dalam menganalisis data ialah9  : 

 
9 Hardani, dkk, Metode Penelitian, (Yogyakarta: CV Pustaka Ilmu, 2020), 163. 
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1. Reduksi data, dalam penelitian ini yaitu memilih dan mengumpulkan data-

data saat pembelian bahan baku, proses pembuatan, proses pengemasan, 

proses pemasaran, dan pada saat karyawan menerima gaji. Kemudian hasil 

data dilakukan pengecekkan melalui teknik wawancara bebas, dan 

dokumentasi.  

2. Penyajian Data, dalam penelitian ini menyajikan data hasil analisis yang 

dilakukan atas pembelian bahan baku, proses pembuatan, proses 

pengemasan, proses pemasaran, dan pada saat karyawan menerima gaji. 

Kemudian menjelaskan hasil analisis yang diperoleh.  

3. Penarikan Simpulan, dalam penelitian ini menarik kesimpulan bagaimana 

pengelolaan yang diterapkan UMKM Fitri terhadap kesejahteraan 

karyawan ditinjau dari manajemen bisnis islam.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. HASIL PENELITIAN  

1. DESKRIPSI SINGKAT UMKM FITRI 

UMKM Fitri merupakan salah satu usaha yang berada di kampung 

Sritejokencono. UMKM Fitri ini melakukan produksi berupa kue 

tradisional, yaitu kue lempit dan kue semprong. Awal berdirinya usaha ini 

dirintis oleh pasangan suami istri, yang bernama Ibu Fitri Puspitasari dan 

Bapak Afandi pada tahun 2009. Mereka memulai usaha ini karena ingin 

melanjutkan resep turun-temurun dari keluarga.  

Produksi satu tahun pertama hanya kue lempit, dan produksinya 

mereka lakukan sendiri, dengan penjualan satu bulan hanya 20kg. 

Kemudian setelah satu tahun berjalan Ibu Fitri bertemu dengan salah satu 

saudara dari ayah nya yang memberitahunya tentang cetakan kue yang 

dimiliki tidak hanya bisa mencetak kue lempit saja, tapi dapat juga 

digunakan untuk membuat kue semprong. Ibu Fitri saat mendengar saran 

dari saudaranya tersebut langsung mencari tahu, apa itu kue semprong dan 

apa saja bahan yang digunakan, dan ibu Fitri mendapatkan semua 

informasi terkait kue semprong di internet dan melihat cara pembuatannya 

di youtube.  

Setelah mempelajarinya ibu Fitri melakukan percobaan membuat 

kue semprong, buatan pertamanya gagal banyak yang gosong, tak 

menyurutkan semangat untuk terus mencoba ibu Fitri mencoba membuat 
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sampai berkali-kali dan berhasil. Hasil dari produksi kue semprong 

petamanya adalah semprong rasa wijen, dan beliau pajang di warung 

sembako yang beliau punya.  

Kemudian banyak masyarakat yang suka dengan kue semprong 

yang di produksi Ibu Fitri. Pada tahun ke dua Ibu Fitri mulai menerima 

orderan saat menjelang hari raya Idul Fitri. Karena setelah menikah ibu 

Fitri masih harus meneruskan kuliah, dan merasa kualahan membagi 

waktu, beliau memutuskan untuk mencari karyawan, dan pada tahun 

kedua usahanya beliau mempunyai 1 karyawan untuk membantu produksi 

kue lempit dan kue semprong.  

Seiring berjalannya waktu di tahun-tahun selanjutnya orderan dari 

kue lempit dan kue semprong terus mengalami peningkatan dan karyawan 

yang dimiliki juga terus ditambah, sampai di tahun 2018 karyawan 

menjadi 6 orang.   

Banyaknya orderan yang diterima saat ini adalah hasil semangat 

promosi ibu Fitri. Pada awalnya hasil produksi di jual di warung sendiri. 

Tahap marketing selanjutnya dititipkan di beberapa warung sembako yang 

ada di desa Sritejokencono. Seiring berjalannya teknologi promosi 

merambah ke sosial media Facebook dan Whatsapps. Sebagai efek dari 

upaya marketing tersebut, UMKM ini memiliki pelanggan tetap yaitu toko 

kue Sahara, toko Anak Tigo, dan ditahun 2021 akhir kue semprong ibu 

Fitri dijual di PB Swalayan. Produksi kue semprong ditahun 2021 tembus 
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hingga 2 ton, dan pada 2022 ini orderan yang masuk untuk mejelang hari 

raya Idul Fitri adalah 1,5 ton.1 

 

2. Pengelolaan UMKM Fitri  

Pengelolaan dalam suatu usaha penting untung dilakukan, karena 

dalam suatu usaha segala sesuatunya perlu dilakukannya perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan.2 

Perencanaan (planning)dipandang sebagai proses pengupayaan 

penggunaan sumber daya manusia yang dimiliki, sumber daya alam yang 

ada, dan sumber daya lainnya untuk mencapai tujuan. Perencanaan  yang 

dilakukan UMKM Fitri untuk mencapai tujuannya adalah  menetapkan 

visi misi dan tujuan yang ingin dicapai. Setelah menepatkan hal tersebut 

kemudian UMKM Fitri melakukan  perencanaan kaitannya dengan berapa 

banyak produksi yang akan dilakukan, dalam  kaitanya dengan produksi 

UMKM Fitri menentapkan dalam setiap harinya memproduksi 6 adonan 

yang terdiri dri 3 adonan semprong dan 2 adonan lempit dan untuk 1 

adonan membutuhkan waktu 4 jam. Lalu perencanaan pemasaran hasil 

produksinya dengan cara menitipkan kepada warung-warung yang ada 

didesa Sritejokencono, melalui sosial media. Hasil dari pemasaran produk 

yang dilakukan di sosial media kini memiliki relasi yaitu Toko Kue 

Sahara, Anak Tigo, dan PB Swalayan. Kemudian perencanaan yang 

dilakukan UMKM Fitri yaitu dalam kaitannya berapa karyawan yang 

 
1 Hasil Wawancara Kepada Ibu Fitri Puspitasari Selaku Pemilik UMKM Fitri Pada 12 

April 2022. 
2 Irine Diana Wijayanti, Manajemen (Yogyakarta: Mitra Cendikia Press, 2008), 59. 
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dibutuhkan untuk melakukan produksi yaitu 6 karyawan, dan  penggajian 

yang dilakukan dengan sistem satu minggu sekali gajian. 

Pengorganisasian (Organizing) yang dilakukan UMKM Fitri 

adalah penentuan dan pembagian tugas karyawan. Yaitu dari 6 karyawan 

yang dimilki UMKM Fitri 3 orang dibagian produksi kue semprong, 2 

orang dibagian produksi kue lempit, dan 1 orang dibagian pengemasan 

hasil produksi.  

Pelaksanaan (Actuating) yang dilakukan UMKM Fitri yaitu dari 

perencanaan dan peorganisasian yang dilakukan kemudian dilaksanakan 

atau diterapkan secara nyata oleh sumber daya manusia yang ada untuk 

mencapai tujuan.  

Pengawasan (Controlling) yang dilakukan UMKM Fitri adalah 

dalam setiap produksi setiap satu jam sekali pemilik melakukan 

pengecekan setiap hasil produksi karyawannya yaitu untuk melihat berapa 

banyak kue yang tidak sempurna dan yang mengalami tingkat kematangan 

berlebih. Jika terlaku banyak hasil yang tidak sesuai maka pada akhir 

produksi akan dilakukannya evaluasi kerja disetiap harinya agar kesalahan 

yang terjadi tidak terulang kembali.3 

 

 

 

 

 
3 Hasil Wawancara Kepada Ibu Fitri Puspitasari Selaku Pemilik UMKM Fitri Pada 28 

Juni 2022. 
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3. Analisis Pengelolaan Umkm Fitri Dalam Rangka Meningkatkan 

Kesejahteraan Karyawan Di Tinjau Dari Manajemen Bisnis Islam 

Peningkatan kesejahteraan karyawan penting untuk diprioritaskan 

dikarenakan karyawan merupakan salah satu penggerak utama kesuksesan 

sebuah usaha tanpa adanya karyawan yang loyal maka usaha menjadi tidak 

stabil salah satu penentu dari keloyalan karyawan adalah peningkatan 

kesejahteraan karyawan itu sendiri. Oleh karena itu, perlu adanya upaya-

upaya peningkatan kesejahteraan karyawan yang dilakukan oleh UMKM 

termasuk UMKM Fitri yang harus dilakukan sesuai dengan Manajemen 

Bisnis Islam. Hal tersebut dikarenakan Islam telah mengatur segala 

sesuatu yang berkaitan dengan hal-hal kecil apapun dalam melakukan 

transaksi bisnis termasuk dalam upaya peningkatan kesejahteraan 

karyawan.  

Dalam pengumpulan data terkait dengan upaya pengelolaan 

kesejahteraan karyawan peneliti melakukan wawancara kepada pemilik 

UMKM Fitri dengan memberikan pertanyaan Bagaimana upaya 

pengelolaan kesejahteraan  karyawan anda?. Dalam kesempatan 

wawancara tersebut pemilik UMKM Fitri menjawab bahwa:  

Untuk Tambahan Karyawan saya berikan kesempatan menjual produk, 

dengan harga yang lebih murah dari harga pasar. Selain 

mendapatkan keuntungan dari itu, bagi karyawan yang mampu 

menjual lebih dari 20kg per minggu akan saya berikan bonus yaitu 

5%.4 

 

 
4 Hasil Wawancara Kepada Ibu Fitri Puspitasari Selaku Pemilik UMKM Fitri Pada 12 

April 2022. 
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Dari hasil wawancara tersebut tampak jelas bahwa salah satu 

upaya pengelolaan kesejahteraan karyawan yang dilakukan oleh pemilik 

UMKM Fitri adalah dengan mengimplementasikan strategi penjualan 

produk untuk menstimulus para karyawannya berlomba-lomba menjual 

dengan jumlah produk sebanyak mungkin agar mendapatkan kompensasi 

keuntungan yang lebih bagi mereka. Hal tersebut terlihat juga tidak adanya 

kepaksaan dari pihak pemilik UMKM Fitri karena sebenarnya para 

karyawan berfokus pada proses produksi, hanya saja jika karyawan 

bersedia untuk menambah penghasilan, dalam waktu diluar produksi 

mereka dapat menjual produk ke kalangan sekitar atau objek pasar yang 

karyawan masing-masing miliki.  

Selanjutnuya pemilik UMKM Fitri menambahkan ketika peneliti 

bertanya tentang Bagaimana sistem waktu pembayaran gaji karyawan ? 

yaitu dengan memberikan jawaban:  

Pembayaran gaji karyawan saya lakukan setiap seminggu sekali, 

tetapi pada saat seminggu itu belum dapat menjual produk yang ada, 

gaji karyawan diterima terlambat.5 

 

Peneliti juga bertanya kepada 6 orang karyawan dengan 

memberikan pertanyaan Apakah anda menerima gaji selalu tepat pada 

waktu nya?. Dalam kesempatan wawancara tersebut 6 orang karyawan 

menjawab bahwa: 

Saya menerima gaji tidak selalu tepat waktu karena gaji akan 

dibayarkan jika produk sudah terjual. Padahal di awal perjanjian gaji 

akan diberikan setiap pekan dengan tepat waktu.6 

 
5 Hasil Wawancara Kepada Ibu Fitri Puspitasari Selaku Pemilik UMKM Fitri Pada 12 

April 2022. 
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Dari hasil wawancara tersebut tampak bahwa pembayaran gaji 

sangatlah tidak stabil dikarenakan sangat bergantung pada penjualan 

produk, dan kelancaran pemasukan. Jika hasil sangat signifikan maka gaji 

akan diberikan tepat waktu, tetapi jika tidak signifikan dan adanya 

keterlambatan maka itu akan memberikan kerugian kepada karyawan 

karena terdapat keterlambatan hak yang mereka dapatkan. Keterlambatan 

pemberian hak karyawan tersebut bertentangan dengan akad awal pada 

saat proses penerimaan karyawan, dikarenakan karyawan dijanjikan untuk 

diberikan haknya setiap satu pekan sekali dengan tepat waktu. Hal ini 

sangat berdampak dengan kesejahteraan karyawan dikarenakan gaji yang 

mereka terima tersebut akan digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-hari. 

Selanjutnya peneliti bertanya tentang Berapa gaji yang diberikan 

kepada karyawan disetiap produksinya ? pemilik UMKM memberikan 

jawaban:  

Saya memberikan gaji kepada karyawan disetiap produksinya yaitu 

berdasarkan adonan yang mereka kerjakan, untuk kue semprong 1 

adonan nya adalah Rp. 40.000, untuk kue lempit Rp. 25.000, dan Rp. 

5.000 / adonan untuk bagian pengemasan.7 

 

Peneliti juga bertanya kepada 6 orang karyawan tentang berapa 

pendapatan yang diperoleh disetiap minggunya? Karyawan memberikan 

jawaban:  

 
6 Hasil Wawancara Kepada Ibu Yanti, Ibu Sutar, Ibu Misnawati, Ibu Siti, Ibu Dona, dan 

Ibu Wulan Selaku Karyawan Pada 12 April 2022 
7 Hasil Wawancara Kepada Ibu Fitri Puspitasari Selaku Pemilik UMKM Fitri Pada 12 

April 2022 
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Saya dalam setiap minggunya memperoleh pendapatan Rp. 240.000 

karena saya menyelesaikan 6 adonan semprong setiap minggunya.(3 

karyawan semprong ibu Sutar, ibu Yanti, dan ibu Siti)8. 

 

Saya dalam setiap minggunya memperoleh pendapatan Rp. 150.000 

karena saya menyelesaikan  6 adonan lempit disetiap minggunya. ( 2 

karyawan lempit ibu Misnawati dan Ibu Dona)9. 

 

Saya dalam setiap minggunya memperoleh pendapatan Rp. 150.000 

karena saya menyelesaikan pengemasan 30 adonan disetiap 

minggunya. (satu karyawan pengemasan ibu Wulan)10. 

 

Dalam kaitanya dengan penjelasan hasil wawancara diatas dapat 

dipahami bahwa, penggajian yang dilakukan oleh pemilik UMKM Fitri 

sesuai dengan pekerjaan yang dilakukan oleh masing-masing karyawan. 

Namun menurut peneliti terkait pengajian tidak sesuai dengan lamanya 

pengerjaan yang mereka lakukan dan resiko yang mereka terima.  

Kemudian pemilik UMKM Fitri menambahkan juga ketika 

peneliti bertanya tentang Dalam menghadapi keberhasilan usaha, apakah 

bentuk dari rasa syukur dan terimakasih anda kepada karyawan?  Pemilik 

UMKM Fitri memberikan jawaban:  

Dalam kaitanya keberhasilan usaha, bentuk rasa syukur saya, setiap 

sebulan sekali saya dan seluruh karyawan dan keluarganya melakukan 

makan bersama dan setiap menjelang hari raya Idul Fitri karyawan 

akan saya berikan THR.11 

 

Berhubungan dengan penjelasan hasil wawancara diatas dapat 

dipahami bahwa, pengelola usaha yang beragama Islam sudah seharusnya 

 
8 Hasil Wawancara Kepada Ibu Yanti, Ibu Sutar, dan Ibu Siti, Selaku Karyawan Pada 12 

April 2022 
9 Hasil Wawancara Kepada Ibu Misnawati dan Ibu Dona Selaku Karyawan Pada 12 April 

2022 
10 Hasil Wawancara Kepada Ibu Wulan Selaku Karyawan Pada 12 April 2022 
11 Hasil Wawancara Kepada Ibu Fitri Puspitasari Selaku Pemilik UMKM Fitri Pada 12 

April 2022 
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setiap pengelola usaha memahami manajemen bisnis islam, agar usaha 

yang dijalankan tidak hanya mendapatkan keuntungan, tetapi juga 

mendapatkan keberkahan dari Allah SWT. Salah satu cara untuk 

mendapatkan keberkahan dari Allah SWT yang berpengaruh terhadap 

kesejahteraan pemilik dan karyawan karyawan adalah bersyukur terhadap 

pencapaian usaha. Dalam hal ini bentuk yang dilakukan oleh UMKM Fitri 

sangat tepat dikarenakan pemilik memberikan makan kepada karyawan 

dan keluarganya di setiap bulannya, sehingga dapat memupuk tali 

silaturahmi antara karyawan. Selain itu, bentuk syukur yang dilakukan 

adalah dengan memberikan Tunjangan Hari Raya (THR) pada saat 

menjelang Hari Raya Idul Fitri, itu sangatlah penting dikarenakan Idul 

Fitri merupakan momen yang begitu banyak menghabiskan pengeluaran 

yang besar, sehingga jika karyawan diberikan tambahan gaji itu akan 

sangat mendukung kesejahteraan mereka.  

Dalam kaitannya mekanisme pelayanan karyawan peneliti 

memberikan pertanyaan Bagaimana mekanisme pelayanan karyawan 

dalam  kaitannya dengan kesehatan dan asuransi?.  Dalam kesempatan 

wawancara tersebut pemilik UMKM Fitri menjawab bahwa: 

Untuk pelayanan karyawan dalam kaitannya kesehatan dan asuransi 

saya belum menerapkan. Namun ada harapan untuk membuatkan 

BPJS Ketenagakerjaan, karena saya mendapatkan informasi dari 

bapak kepala dusun ada organisasi yang akan memfasilitasi setiap 

UMKM yang ada di desa Sritejokencono ini dalam kaitannya 

membuatkan BPJS Ketenagakerjaan. 12 

 

 
12 Hasil Wawancara Kepada Ibu Fitri Puspitasari Selaku Pemilik UMKM Fitri Pada 12 

April 2022. 
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Selain itu peneliti juga bertanya kepada 6 orang karyawan dengan 

memberikan pertanyaan Apakah anda menerima pelayanan kesehatan dan 

asuransi dari UMKM Fitri ?. Dalam kesempatan wawancara tersebut 6 

orang karyawan menjawab bahwa: 

Tidak saya tidak menerima pelayanan tersebut, karena UMKM Fitri 

blm menerapkan program tersebut. Sedangkan pekerjaan yang saya 

kerjakan sangat beresiko terjadinya kecelakaan kerja yaitu terkena 

alat pencetak kue, karna alatnya terbuat dari besi.13 

 

Sejalan dengan seluruh hasil wawancara yang terkait dengan 

pelayanan kesehatan dan asuransi tersebut dapat dipahami bahwa UMKM 

Fitri belum mampu memberikan pelayanan kesehatan khususnya BPJS 

Ketenagakerjaan dikarenakan UMKM Fitri sedang dalam masa 

berkembang sehingga masih memprioritaskan bagian produksi agar 

mencapai keuntungan yang sebesar-besarnya. Selain itu, UMKM Fitri ini 

masih berkonsentrasi pada penjualan produk agar stabil, sehingga UMKM 

Fitri belum berkonsentrasi pelayanan kesehatan. Namun, dalam hal ini 

terdapat upaya yang dilakukan oleh UMKM Fitri dalam bentuk harapan 

untuk mendapatkan BPJS Ketenagakerjaan yang akan di koordinasi oleh 

perangat desa yang akan mengakomodir seluruh UMKM yang ada di desa 

Sritejokencono untuk mendapatkan BPJS Ketenagakerjaan.  

Dalam kaitanya bentuk program kesejahteraan karyawan yang 

diberikan kepada para karyawan peneliti memberikan pertanyaan kepada 

Pemilik UMKM Fitri  Bagaimana bentuk fasilitas  kesejahteraan 

 
13 Hasil Wawancara Kepada Ibu Yanti, Ibu Sutar, Ibu Misnawati, Ibu Siti, Ibu Dona, dan 

Ibu Wulan Selaku Karyawan Pada 12 April 2022. 
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karyawan yang anda berikan kepada para karyawan, dan apakah ada cuti 

atau izin yang anda berikan kepada karyawan?. Dalam kesempatan 

wawancara tersebut pemilik UMKM Fitri menjawab bahwa: 

Untuk karyawan saya memberikan penyediaan makan siang gratis 

bagi seluruh karyawan. Dan terkait cuti dan izin jika memang 

karyawan ada keperluan atau sedang sakit saya memberikannya.14 

 

Selain itu peneliti juga bertanya kepada 6 orang karyawan dengan 

memberikan pertanyaan Dalam bentuk apa sajakah  program  

kesejahteraan  karyawan yang anda dapatkan dari pemilik UMKM Fitri, 

lalu jika anda ada keperluan atau sakit apakah pemilik memberikan anda 

cuti atau izin ?. Dalam kesempatan wawancara tersebut 6 orang karyawan 

menjawab bahwa: 

Saya mendapatkan makan siang gratis, sehingga dapat menghemat 

pengeluaran. Dan saya juga mendapatkan cuti atau izin jika saya ada 

keperluan atau sedang sakit.15  

 

Berkaitan dengan hasil wawancara tersebut dapat di kaji bahwa 

pemilik UMKM Fitri telah berupaya menguatkan kesejahteraan karyawan 

dengan mengurangi pengeluaran karyawan dalam bentuk memberikan 

makan siang gratis disetiap harinya. Makan siang gratis bagi karyawan 

merupakan hal yang sangat bermanfaat dikarenakan mereka dapat 

mengurangi pengeluaran setiap hari ataupun mereka tidak perlu 

membuang waktu untuk pulang kerumah sekedar untuk makan siang 

sehingga mereka dapat memaksimalkan produksi agar mencapai target. 

 
14 Hasil Wawancara Kepada Ibu Fitri Puspitasari Selaku Pemilik UMKM Fitri Pada 12 

April 2022. 
15 Hasil Wawancara Kepada Ibu Yanti, Ibu Sutar, Ibu Misnawati, Ibu Siti, Ibu Dona, dan 

Ibu Wulan Selaku Karyawan Pada 12 April 2022. 
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Dalam hal ini program makan siang gratis sangat berefek positif selain 

mengurangi pengeluaran karyawan juga dapat memacu lebih banyaknya 

waktu produksi karyawan. Dan terkait cuti da izin pemilik UMKM Fitri 

memberikan hak tersebut kepada semua karyawannya. 

Pada proses penelitian, peneliti mendapatkan data yang terkait 

dengan keadaan ekonomi karyawan setelah bekerja di UMKM Fitri, 

dengan memberikan pertanyaan kepada karyawan Bagaimana keadaan 

ekonomi setelah bekerja di UMKM Fitri?. Dalam kesempatan wawancara 

tersebut 6 orang karyawan menjawab:  

Alhamdulillah, keadaan ekonomi saya mengalami perubahan. Dengan 

bekerja di UMKM Fitri ini saya dapat membantu suami saya dalam 

pemenuhan kebutuhan sehari-hari.16 

 

Berdasarkan seluruh uraian data hasil penelitian tersebut dapat 

dipahami bahwa secara garis besar kesejahteraan karyawan UMKM Fitri 

tergolong memadai dengan pembuktian hasil wawancara bahwa karyawan 

mendapatkan pemenuhan kebutuhan ekonomi yang cukup membantu 

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Hal tersebut dikarenakan pemilik 

UMKM Fitri telah melakukan beberapa upaya pengelolaan kesejahteraan 

karyawan yang meliputi: pemberian bonus atas penjualan, pemberian gaji, 

dan pemberian bentuk rasa syukur. Meskipun tetap saja masih terdapat 

kendala yaitu keterlambatan pemberian gaji dikarenakan keterlambatan 

regulasi penjualan produk pada setiap pekannya. Selain itu, belum adanya 

pemberian pelayanan kesehatan dan asuransi namun ada harapan untuk 

 
16 Hasil Wawancara Kepada Ibu Yanti, Ibu Sutar, Ibu Misnawati, Ibu Siti, Ibu Dona, dan 

Ibu Wulan Selaku Karyawan Pada 12 April 2022. 
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mendapatkan BPJS ketenagakerjaan dikarenakan pihak desa akan 

mengupayakan adanya pembuatan BPJS ketenagakerjaan untuk seluruh 

UMKM yang ada di desa Sritejokencono. Kemudian terdapat juga 

pemberian program kesejahteraan karyawan berupa makan siang gratis 

yang diberikan kepada karyawan disetiap harinya.  

 

B. PEMBAHASAN 

Berdasarkan seluruh pemaparan hasil wawancara diatas, peneliti 

menganalisis pengelolaan yang dilakukan UMKM Fitri terhadap kesejahteraan 

karyawan di tinjau dari Manajemen Bisnis Islam. Upaya pertama yang 

dilakukan oleh UMKM Fitri untuk mengoptimalkan kesejahteraan karyawan 

adalah selain memaksimalkan proses produksi untuk mempertinggi income, 

pengelola juga berupaya memaksimalkan upaya promosi produk UMKM Fitri 

agar memiliki omset yang tinggi sehingga dapat memberikan kesejahteraan 

yang optimal bagi karyawannya. Hal tersebut dipaparkan oleh pemilik usaha 

bahwa dalam proses promosi produk, karyawan akan mendapatkan 

keuntungan dari proses promosi jika mereka mampu menjual lebih dari 20 kg 

per minggu, yakni mereka akan mendapatkan bonus 5%, hal tersebut berarti 

bahwa terdapat upaya yang dilakukan oleh pemilik usaha UMKM Fitri untuk 

menambah kesejahteraan karyawan dengan memberikan hak diluar gaji 

pokok, seiring dengan itu secara otomatis proses promosi pun menjadi 

semakin maksimal. Hal tersebut seiring dengan teori yang dijelaskan penting 
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nya bonus17 dan posisi promosi produk dalam upaya peningkatan income 

sebagai bagian dari upaya mempertinggi kesejahteraan karyawan yang 

diungkapkan oleh Rahman Rohim.18 Hal tersebut dikarenakan dengan adanya 

bonus dan promosi yang dilakukan secara optimal dan semakin berkembang 

maka, keterlibatan karyawan dirasakan sangat penting untuk mempertinggi 

kesejahteraan mereka.  

Namun, disisi lain jika dianalisis dari ketepatan pembayaran gaji 

karyawan dan pendapatan yang diperoleh karyawan terdapat kendala yang 

dialami oleh pemilik usaha dikarenakan pembayaran gaji tidak stabil artinya 

tidak dapat dilakukan secara tepat waktu, karena sangat tergantung dari 

penjualan produk idealnya pembayaran gaji dilakukan setiap seminggu sekali 

tetapi jika ada produk yang belum terjual, maka gaji akan disalurkan 

terlambat. Hal tersebut juga dipaparkan oleh karyawan bahwa mereka tidak 

selalu menerima gaji tepat waktu dikarenakan pembayaran dilakukan setelah 

produk terjual. Dan kaitanya dengan pendapatan yang karyawan terima 

sebenarnya tidak sesuai dengan lamanya waktu pengerjaan dan resiko yang 

harus karyawan tanggung. Sedangkan, menurut yang dipaparkan karyawan 

pemilik UMKM Fitri pada saat awal akad menjelaskan bahwasannya gaji akan 

dibayarkan tepat pada waktunya. Hal tersebut bertentangan dengan konsep 

kesejahteraan karyawan ditinjau dari Manajemen Bisnis Islam yang 

 
17 Ami Purnamawati, Yuanita Indiyani, Ery Supriyadi R., Strategi Bisnis Koperasi & 

Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah (UMKM) Pasca Covid-19, (Sumedang, Institut Manajemen 

Koperasi Indonesia, 2020) 47. 
18 Rahman Rahim, Muhammad Rusydi, Manajemen Bisnis Syariah Muhammad SAW, 

(Makassar, Lembaga Perpustakaan dan Penerbitan Universitas Muhammadiyah Makassar, 2016),  

66-96. 
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dinyatakan oleh Veithzal Rivai, Amiur Nuruddin , dan Faisar Ananda Arfa19 

dan dinyatakan juga oleh Rahman Rohim.20 Oleh karena itu, dapat dianalisis 

bahwa ditinjau dari ketepatan gaji karyawan dan pendapatan karyawan 

pemilik UMKM Fitri sebaiknya melakukan improfisasi pengomptimalan 

penjualan produk agar tidak terjadi keterlambatan pembayaran gaji sehingga 

merugikan kesejahteraan karyawan dan melakukan perhitungan ulang agar 

karyawan dapat menerima pendapatan yang sesuai dengan apa yang telah 

mereka kerjakan.  

Selanjutnya, memberikan kesejahteraan karyawan ditinjau dari 

Manajemen Bisnis Islam merupakan bagian dari bentuk syukur seorang 

pembisnis dalam menghadapi keberhasilan usaha. Hal tersebut dilakukan pula 

oleh pemilik UMKM Fitri dikarenakan pemilik usaha menyadari bahwa 

sebagai seorang pengelola usaha yang beragama islam pemilik mengadakan 

makan bersama setiap satu bulan sekali bersama karyawan dan keluarganya, 

sehingga itu merupakan bentuk berbagi dan upaya memancing pertolongan 

rezeki dari Allah sebagai upaya bentuk syukur pemilik usaha tersebut. Selain 

itu, pemilik UMKM Fitri juga memberikan Tunjangan Hari Raya (THR) 

kepada para karyawannya menjelang hari raya Idul Fitri. Karena pemilik 

UMKM Fitri menyadari bahwasannya pengeluaran pada saat menjelang Hari 

Raya Idul Fitri akan mengalami peningkatan. Perwujudan bentuk syukur 

menurut  Dr. Ami Purnamawati, Dra., M.Si.,  Dr. Hj. Yuanita Indiyani, Ir., 

 
19 Nova Yanti Maleha, Manajemen Bisnis Dalam Islam (Palembang: STEBIS IGM, 

2016), 49.  
20 Ibid, 66-96. 
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M.Si., dan Dr. H. Ery Supriyadi R., Ir., MT.21 Dan juga menurut Rahman 

Rohim merupakan hal positif yang sebaiknya dilakukan untuk menyongsong 

dan mensyukuri keberhasilan usaha sehingga akan berefek pada kesejahteraan 

karyawan.22 

Selain itu, bentuk nyata upaya terhadap peningkatan kesejahteraan 

karyawan adalah memberikan pelayanan kesehatan dan asuransi.23 Namun 

pemilik UMKM Fitri belum melakukan kerjasama terkait kesehatan dan 

asuransi atau BPJS ketenagakerjaan untuk karyawannya. Namun ada harapan 

bagi pemilik UMKM untuk memfasilitasi karyawan kaitanya dengan 

pembuatan BPJS ketenagakerjaan karena terdapat organisasi yang akan 

mefasilitasi setiap UMKM yang ada di desa Sritejokencono untuk 

mendaftarkan karyawannya BPJS ketenagakerjaan. Jika dianalisis dari bentuk 

jaminan sosial tenaga kerja ini pemilik UMKM Fitri belum menerapkan 

Jaminan sosial ketenagakerjaan dan tabungan hari tua.  

Selain itu, upaya lainnya dalam peningkatan kesejahteraan karyawan 

ditinjau dari Manajemen Bisnis Islam dapat dilakukan dengan pelaksanaan 

program kesejahteraan karyawan dalam bentuk memberikan fasilitas-fasilitas 

kepada karyawan.24 Program pemberian fasilitas kepada karyawan dilakukan 

untuk memotivasi etos kerja karyawan. Hal tersebut telah dilakukan oleh 

 
21 Ami Purnamawati, Yuanita Indiyani, Ery Supriyadi R., Strategi Bisnis Koperasi & 

Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah (UMKM) Pasca Covid-19, (Sumedang, Institut Manajemen 

Koperasi Indonesia, 2020) 47. 
22 Rahman Rahim, Muhammad Rusydi, Manajemen Bisnis Syariah Muhammad SAW, 

(Makassar, Lembaga Perpustakaan dan Penerbitan Universitas Muhammadiyah Makassar, 2016),  

66-96. 
23 Ami Purnamawati, Yuanita Indiyani, Ery Supriyadi R., Strategi Bisnis Koperasi & 

Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah (UMKM) Pasca Covid-19, (Sumedang, Institut Manajemen 

Koperasi Indonesia, 2020) 47. 
24 Ibid. 
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pemilik UMKM Fitri dalam bentuk upaya penyediaan makan siang gratis 

kepada seluruh karyawan disetiap harinya dan memberikan cuti atau izin 

kepada karyawan yang memiliki keperluan atau sedang sakit. Hal tersebut 

merupakan upaya positif menstimulus atau memberikan efek positif kepada 

karyawan, karena mereka dapat menghemat pengeluaran makan siang. 

Sehingga mereka dapat mengalihkan pengeluaran makan siang untuk 

memenuhi kebutuhan lainnya dan membuat kesejahteraan meraka terbantu.  
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BAB V 

PENUTUP  

 

A. SIMPULAN 

Pengelolaan yang diterapkan oleh pemilik UMKM Fitri terhadap 

kesejahteraan karyawan yang ditinjau dari manajemen bisnis islam meliputi 

pelibatan karyawan dalam proses penjualan kue dengan memberikan bonus 

diluar gaji pokok, untuk meningkatkan kesejahteraan karyawan. Selain itu 

upaya lainnya adalah dalam bentuk rasa bersyukur atas pencapaian produksi 

oleh karyawan, pemilik UMKM Fitri mengadakan makan bersama karyawan 

dan keluarganya 1 bulan sekali, dan memberikan Tunjangan Hari Raya (THR) 

saat menjelang Hari Raya Idul Fitri. Pengelolaan UMKM Fitri dalam 

peningkatan kesejateraan karyawan lainnya adalah dalam bentuk pemberian 

fasilitas kepada karyawan berupa penyediaan makan siang gratis bagi seluruh 

karyawan disetiap harinya dan cuti atau izin kepada karyawan jika karyawan 

memiliki keperluan atau sedang sakit.  

Namun dalam hal ini terdapat kendala yaitu dalam hal pembagian gaji 

yang belum stabil yang cenderung terlambat dikarenakan penggajian 

karyawan sangat bergantung pada kestabilan produk yang terjual, dan 

pendapatan yang diterima karyawan tidak sesuai dengan lamanya pengerjaan 

dan resiko yang mereka tanggung, serta pemilik UMKM Fitri belum 

memberikan kebijakan pelayanan kesehatan dan asuransi bagi para 

karyawannya.  



52 

 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian pengelolaan yang dilakukan UMKM Fitri 

terhadap kesejahteraan karyawan ditinjau dari Manajemen Bisnis Islam belum 

dapat dikatakan karyawan sejahtera karena masih terdapat kendala yaitu 

terkait pemberian gaji yang cenderung terlambat dan pendapatan yang 

diterima karyawan tidak sesuai dengan waktu lama bekerjanya dan resiko 

yang mereka tanggung. Karyawan bertahan karena demi memenuhi kebutuhan 

sehari-hari dan memang tidak ada pilihan lain daripada mereka tidak memiliki 

pendapatan. 

 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan diatas, maka 

peneliti ingin menyampaikan beberapa saran kepada pihak-pihak yang terkait 

atas hasil penelitian ini :  

1. Kepada pemilik UMKM Fitri, hendaknya mengoptimalkan 

peningkatan kesejahteraan karyawan berdasarkan Manajemen Bisnis 

Islam dengan berupaya memberikan gaji tepat waktu sesuai dengan 

perjanjian pada awalnya. Keterlambatan penggajian karyawan dapat 

diminimalisir dengan meminimalisir pemberlakuan sistem titip produk 

yang dijual kepada pihak lainnya. Melainkan meminta pihak yang di 

titipi untuk memberikan pembayaran 70% dari total keseluruhan 

produk, sehingga gaji karyawan dapat diberikan tepat waktu. Selain itu 

sebaiknya pemilik UMKM Fitri mulai mendaftarkan seluruh 

karyawannya di BPJS Ketenagakerjaan dengan mempertimbangkan 
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besarnya resiko bagi keselamatan fisik karyawan selama proses 

produksi. 

2. Untuk Akademik, penelitian ini diharapkan dapat dilanjutkan oleh 

peneliti lain dengan objek dan sudut pandang yang berbeda sehingga 

dapat memperkaya kajian khasanah tentang peningkatan kesejahteraan 

karyawan berdasarkan Manajemen Bisnis Islam.  
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